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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE
TWO STAY TWO STRAY TERHADAP HASIL BELAJAR
TEMATIK PADA SISWA KELASIV
SD NEGERI 5 METRO PUSAT

Oleh

DONA MEI SANDRA

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belgjar tematik siswa kelas
IV SD Negeri 5 Metro Pusat. Tujuan Penelitian ini adalah untuk

mengetahui pengaruh yang signifikan dan positif pada model cooperative
learning tipe two stay two sray terhadap hasil belgjar tematik pada siswa kelas IV
SD Negeri 5 Metro Pusat. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen
dengan desain non equivalent grup design. Populasi penelitian ini adalah
sejumlah 50 orang, sampel menggunakan purposive sampling sebanyak 26 orang.
Alat pengumpulan data dengan lembar observasi dan instrumen tes. Teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan tes dan teknis analisis data berupa
kuantitatif. Analisisuji hipotesis data menggunakan rumus independent sample t-
test dengan bantuan program Microsoft office excel 2007. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan model

cooper ative learning tipe two stay two stray terhadap hasil belgjar tematik pada



siswakelas IV SD Negeri 5 Metro Pusat dengan dibuktikan hasil pengujian hipotesis
menggunakan rumus independent sample t-test, dengan hasil thitung = 2,12 > tiane

= 2,021 dan untuk tipe (0 = 0,05).

Kata kunci: hasil belgjar tematik, two stay two stray
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan kebutuhan yang wajib diterimabagi setiap individu
dan menjadi aspek utama dalam pembentukan moral suatu bangsa.
Pembentukan moral suatu bangsa yang baik perlu adanya kesadaran dari
semua pihak yang terlibat dalam proses pendidikan, baik pemerintah, guru
atau pendidik, lingkungan masyarakat, orang tua, dan dari pesertadidik itu
sendiri.
Undang-undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 Ayat 1 menyatakan
bahwa, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana bel gar dan proses pembel gjaran agar peserta
didik aktif mengembangkan potensi dirinya. Secaratersirat undang-
undang tersebut telah mengamanatkan para pendidik untuk
mel aksanakan proses pembel gjaran yang memanusiakan, yakni
membantu siswa mengembangkan potensinya yang beragam secara
optimal. Proses pendidikan tersebut tentunya hanya dapat berjalan
bukan melalui cara-cara menghafal atau “rote-learning” tetapi

mengasah kemampuan berpikir yang kreatif sehingga siswa secara
berangsur dapat memilih sendiri dan dapat berdiri sendiri.

Salah satu faktor yang mendukung dalam proses pendidikan adal ah sekolah.
Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang di dalamnya terdapat
guru, siswa, tujuan, isi pembelgjaran, metode/model serta sarana dan prasarana
yang dapat mendukung dan menentukan keberhasilan suatu proses belgjar

mengajar. Suatu proses belgjar mengajar dapat dikatakan berhasil apabila siswa



dapat memahami materi pembel gjaran yang disampaikan oleh guru dan
mendapatkan hasil belgjar sesuai yang diharapkan. Keberhasilan proses belgjar

mengajar juga didukung oleh adanya kurikulum.

Kurikulum merupakan komponen yang penting dalam pendidikan, kurikulum
yang berlaku saat ini Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan
Kurikulum 2013. Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Nomor 67 Tahun 2013 Tentang Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum
Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah. Kurikulum 2013 dikembangkan dengan
penyempurnaan pola pikir.

1) Polapembelgaran yang berpusat pada guru menjadi pembelgjaran
berpusat pada peserta didik. Peserta didik harus memiliki pilihan-
pilihan terhadap materi yang dipelgjari untuk memiliki kompetensi
yang sama.

2) Polapembelgaran satu arah menjadi pembelgjaran interaktif (interaktif
guru-peserta didik, masyarakat, lingkungan alam, dan sumber/media
lainnya).

3) Polapembelgaran terisolasi menjadi pembelgaran secarajgaring
(peserta didik dapat menimbailmu dari siapa sgja dan dari mana sgja
yang dapat dihubungi sertadiperoleh melaui internet);

4) Polapembelgaran pasif menjadi pembelajaran aktif mencari
(pembelgjaran siswa aktif mencari semakin diperkuat dengan model
pembel gjaran pendekatan sains).

5) Polabelgar sendiri menjadi belgjar kelompok (berbasis tim).

6) Polapembelgaran alat tunggal menjadi pembelgjaran berbasis aat
multimedia.

7) Polapembelgjaran berbasis massal menjadi kebutuhan pelanggan
(users) dengan memperkuat prngembangan potensi khusus yang
dimiliki setiap pesertadidik.

8) Polapembelgaran ilmu pengetahuan tunggal (monodiscipline) menjadi
pembelgjaran ilmu pengetahuan jamak (multidiscipline).

9) Polapembelgaran pasif menjadi pembelgjaran kritis.

Penelitian ini dilaksanakan pada sekolah yang menerapkan sistem kurikulum
2013. Proses pembel garannya dilakukan dalam bentuk tematik.

Diberlakukannya kurikulum 2013 diharapkan mampu menghasilkan insan yang



produktif, kreatif, inovatif, dan efektif. Dengan demikian dalam proses
pembelgaran, guru dituntut untuk memberikan inovasi baru dan merancang
kegiatan pembelgjaran. Selain itu guru juga dituntut memiliki keterampilan
dalam memilih model atau materi sehingga tujuan pembelgjaran dapat tercapai

secara optimal.

Berdasarkan hasil observas yang dilakukan di SD Negeri 5 Metro Pusat pada
tanggal 23 Oktober 2017, diketahui bahwa masih ada 11 orang siswa dari 28
siswadi kelas IVA dan 19 orang siswa dari 32 siswadi kelas IVB yang hasl|
belgjarnya belum mencapal nilai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM).
Ketidaktuntasan hasil belgar tersebut dapat dilihat dari hasil ulangan tematik
mid semester ganjil tahun pelgjaran 2017/2018 kelas IVA dan 1VB disgjikan
padatabel 1.

Tabel 1. Hasil ulangan tematik mid semester ganjil kelasIVA dan IVB
SD Negeri 5 Metro Pusat Tahun Pelagjaran 2017/2018

Kelas KKM Jumlah Rata- Tuntas Belum Tuntas
Siswa rata | Jumlah Persentase Jumlah Persentase
Kelas | Siswa Siswa
Kelas 68 28 69,21 17 60,72% 11 39,28%
A
Kelas 68 32 65,19 13 40,63% 19 59,37%
B

(Sumber : Dokumentasi mid semester ganjil guru kelas VA dan IVB)

Berdasarkan data hasil ulangan tematik mid semester ganjil di atas, bahwa hasil
kelas IVA yakni, ada 17 siswa (60,72%) yang telah mencapai KKM dan yang
belum mencapai KKM yakni 11 siswa (39,28%) dari jumlah siswa 28 siswa.
Rata-rata kelas yaitu 69,21 dari nilai KKM yang ditentukan untuk
pembelgjaran tematik yaitu 68 (data nilai ulangan semester tahun pelgjaran

2017/2018). Dibandingkan hasil belgjar siswa kelas 1VB tergolong rendah,



yakni hanya 13 siswa (40,63%) yang telah mencapai KKM dan yang belum
mencapal KKM yakni 19 siswa (59,37%) dari jumlah siswa 32 siswa. Rata-rata
kelas yang belum memenuhi KKM yaitu 65,19 dari nilat KKM yang ditentukan
untuk pembelgjaran tematik Kemudian, kurang antusiasnya siswa saat proses
pembelgjaran, metode pembelgjaran yang digunakan oleh guru cenderung
monoton dan berpusat pada guru, guru kurang optimal memanfaatkan model
pembelgjaran. Pertanyaaan yang digjukan guru kurang direspon oleh siswa.
Kurangnya motivas belgjar, kurangnya kerja sama antarsiswa saat diskusi

kelompok, rendahnya hasil belgar siswa.

Setel ah mengetahui beberapa permasalahan di atas, perlu adanya solusi untuk
perbaikan hasil belgar siswa pada pembelgjaran tematik kelas IV SD Negeri 5
Metro Pusat. Salah satunya dengan model pembelgjaran yang mampu
memotivasi siswa, membuat siswa terlihat aktif dan memiliki tanggung jawab
akan tugasnya, menghargai orang lain serta kerja sama yang bagus antar-siswa.
Pada penelitian ini, dicobakan model pembelgjaran yang bisa digunakan untuk
meningkatkan partisipasi dan hasil belgjar siswa adalah model pembelgjaran
kooperatif tipe two stay two stray. Huda (2014: 207) menyatakan model
pembel gjaran tipe two stay two stray dikembangkan oleh Spencer Kagan dan
dapat digunakan untuk semua mata pelgaran pada tingkatan usia siswa baik di

kelas tinggi maupun rendah.

Penggunaan model two stay two stray dapat memberikan kesempatan kepada
siswa untuk saling berbagi informasi pada saat bersamaan dengan pasangan

yang berbeda secara teratur, siswa tidak akan mudah bosan, dapat



meningkatkan hasil belgjar tematik yang pembel gjarannya cenderung kurang
bervariasi dan dapat berperan secara aktif dalam proses pembelgaran. Maka
dari itu, perlu adanya solusi sertatindak lanjut yang tepat untuk meningkatkan
hasil belgar siswa, salah satu caranya yaitu dengan menerapkan model

cooperative learning tipe two stay two stray.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, pendliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two
Say Two Srray terhadap Hasil Belgar Tematik pada SiswaKelas 1V SD

Negeri 5 Metro Pusat”.

. Identifikas Masalah

Berdasarkan latar bel akang masal ah yang berkaitan dengan rendahnya hasil

belgjar di atas, dapat diidentifikasi masalah penelitian sebagai berikut

1. Kurang antusiasnya siswa saat proses pembelgaran.

2. Metode pembelgjaran yang digunakan oleh guru cenderung monoton dan
berpusat pada guru.

3. Guru kurang optimal memanfaatkan model pembel gjaran.

4. Pertanyaaan yang digjukan guru kurang direspon oleh siswa.

5. Guru kurang memotivasi siswa dalam proses pembelgjaran.

6. Kurangnya kerja sama antarsiswa saat diskusi kelompok.

7. Rendahnya hasil belgjar siswakelas IV SD Negeri 5 Metro Pusat karena

belum mencapal KKM .



C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, pendliti
membatasi permasalahan yaitu hasil belgjar tematik pada siswakelas 1V SD
Negeri 5 Metro Pusat dan model cooperative learning tipe two stay two

stray.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, dapat dirumuskan masalah penelitian
yaitu “Sejauh manakah pengaruh yang signifikan pada penerapan model
cooperative learning tipe two stay two stray terhadap hasil belgar tematik pada

siswakelas 1V SD Negeri 5 Metro Pusat?”.

E. Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh yang signifikan pada
model cooperative learning tipe two stay two stray terhadap hasil belgjar

tematik pada siswakelas 1V SD Negeri 5 Metro Pusat.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian yang diharapkan dari penelitian eksperimen yang
dilaksanakan di SD Negeri 5 Metro Pusat adalah:
1. Siswa
Model pembelgjaran kooperatif tipe two stay two stray diharapkan dapat
saling membantu memecahkan masal ah serta saling mendorong satu sama

lain untuk berprestasi dan melatih untuk bersosialisasi.



2.

Guru

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi tentang
penggunaan model pembel gjaran kooperatif tipe two stay two stray dan
diharapkan nantinya guru dapat mengembangkan pembelgjaran dengan
pendekatan yang bervarias dalam rangka memperbaiki kualitas
pembelgjaran bagi siswanya.

Sekolah

Hasil penelitian ini sebagai bahan masukan untuk meningkatkan kualitas
pembelgaran di SD Negeri 5 Metro Pusat melalui model cooperative
learning tipe two stay two stray.

Peneliti

Hasil penelitian ini dapat dijadikan pengalaman mengenai model
pembel gjaran serta sebuah ilmu dan pengalaman yang berharga guna
menghadapi permasalahan di masa depan dan menjadi sarana

pengembangan wawasan mengenai pendekatan pembel gjaran.

G.Ruang Lingkup Pendlitian

Ruang lingkup penelitian ini meliputi:

=

Jenis penelitianini adalah eksperimen.

Objek penelitian ini adalah model pembelgjaran kooperatif tipe two stay
two stray dan hasil belgjar siswakelas IV SD Negeri 5 Metro Pusat.
Subjek penelitian ini adalah siswakelas 1V SD Negeri 5 Metro Pusat.
Model pembelgjaran yang digunakan adalah model cooperative learning

tipe two stay two stray.



5. Temayang digunakan dalam penelitian ini yaitu Tema 7 “Indahnya
Keragaman di Negeriku Subtema 3 “Indahnya Persatuan dan Kesatuan
Negeriku” dan pembelajaran kedua.

6. Pendlitianini dilakukan di SD Negeri 5 Metro Pusat semester genap Tahun

Pelgjaran 2017/2018.



1. KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR
DAN HIPOTESIS

A. Kajian Pustaka

1. Belajar dan Hasll Belajar

1.1 Pengertian Belajar
Belgjar merupakan aktivitas manusia yang sangat vital dan terus menerus
yang akan dilakukan selama manusia tersebut masih hidup. Belgjar
memegang peranan penting dalam proses perubahan tingkah laku
seorang secara menyeluruh sebagai hasil dari pengalamannya sendiri
dalam interaks dengan lingkungannya. Sebagian besar masyarakat
menganggap belgjar adalah sebuah usaha penguasaan ilmu pengetahuan
yang didapatkan dari bangku sekolah. Rumiati (2007: 18) menyatakan
bahwa seseorang dapat dikatakan belgjar jika dalam diri orang tersebut
terjadi suatu aktivitas yang mengakibatkan perubahan tingkah laku yang

dapat diamati secararelatif lama.

Komalasari (2013: 2) mengemukakan bahwa belgjar adal ah suatu proses

tingkah laku dalam pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang diperoleh
dalam jangka waktu yang lama dan dengan syarat bahwa perubahan yang
terjadi tidak disebabkan oleh adanya kematangan ataupun perubahan

sementara karena suatu hal. Menurut Susanto (2016: 4) belgjar adalah
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suatu aktivitas yang dilakukan seseorang dengan sengaja dalam keadaan
sadar untuk memperol eh suatu konsep, pemahaman, atau pengetahuan
baru sehingga memungkinkan seseorang terjadinya perilaku yang relatif

tetap baik dalam berpikir, merasa, maupun dalam bertindak.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
belgjar adalah merupakan suatu rangkaian proses kegiatan yang
dilakukan individu secara sengaja dengan tujuan adanya perubahan
perilaku baik sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Aktivitas yang
dilakukan mengakibatkan terjadinya perubahan tingkah laku serta

kemampuan pada dirinya yang relatif tetap dan bersifat positif.

Hasil Belajar
Hasil belgjar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah siswa
tersebut menerima pengalaman belgjarnya. Hasil belgjar mempunyai
peranan penting dalam proses pembel g aran. Proses penilaian terhadap
hasi| belgar dapat memberikan informasi kepada guru tentang kemajuan
siswa dalam upaya mencapai tujuan belgjar. Keberhasilan dalam belgjar
dapat dilihat dari pencapaian hasil belgjar yang diperoleh. Hasil belgjar
merupakan hasil akhir dari sebuah pembelgaran, karena hasil belgjar
menggambarkan keberhasilan atau kegagalan dalam proses
pembelgaran.
Menurut Purwanto (2008: 46) hasil belgar adalah perubahan
perilaku siswa akibat belgar. Perubahan perilaku disebabkan karena
siswamencapai penguasaan atas sejumlah bahan yang diberikan
dalam proses belgjar mengajar. Pencapaian itu didasarkan atas tujuan

pengajaran yang telah ditetapkan. Hasil itu dapat berupa perubahan
dalam aspek kognitif, afektif, maupun psikomotor.
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Sudjana (2012: 22) menyatakan bahwa hasil belgar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah menerima pengalaman
belgjarnya. Bloom dalam Thobroni dan Arif (2012: 23) menyatakan
bahwa hasil belgar mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan
psikomotor.

a. Domain Kognitif mencakup:
1) Knowledge (pengetahuan, ingatan).
2) Comprehension (pemahaman, menjelaskan, meringkas,
contoh).
3) Application (menerapkan).
4) Analys (menguraikan, menentukan hubungan).
5) Synthesis (mengorganisasikan, merencanakan, membentuk
bangunan baru).
6) Evaluating (menilai).
b. Domain Afektif mencakup:
1) Receiving (sikap menerima).
2) Responding (memberikan respon).
3) Valuing (menilai).
4) Organization (organisasi).
5) Characterization (karakterisasi).
¢. Domain Psikomotor mencakup:
1) Initiatory.
2) Pre-routine.
3) Rountinized.
4) Keterampilan produktif, teknik, fisik, sosial, mangjerial, dan
intelektual .

Anderson dan Krathwolh dalam Kusaeri (2014: 35) merevis
taksonomi Bloom dari satu dimens menjadi dua dimensi, yaitu
dimensi proses kognitif (cognitive process) dan dimensi pengetahuan
(types of knowledge). Dimensi proses kognitif yang diklarifikasikan
oleh Anderson ada enam Kkatagori yaitu, ingatan (remember),
pemahaman (understand), aplikasi (apply), analisis (analyze), evaluas

(evaluate), dan kreativitas (create).
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
hasil belgjar adalah perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa
baik menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Dengan
keterampilan kognitif hasil belgar lebih mudah dicapai, sedangkan
afektif pengembangan pribadi siswa, dan psikomotor seperti
peningkatan keterampilan siswa. Adapun indikator hasil belgar yang

ingin dicapai dalam penelitian ini adalah aspek kognitif.

1.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Hasi| belgar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu
faktor kemampuan siswa dan faktor lingkungan. Sudjana dalam Susanto
(2016: 14) bahwa hasil belgjar yang dicapai oleh siswa dipengaruhi oleh dua
faktor utama, yaitu faktor dalam diri siswadan faktor yang datang dari luar
diri siswa atau faktor lingkungan. Menurut Wasliman dalam Susanto (2016:
12) hasil belgjar yang dicapai oleh peserta didik merupakan hasil interaksi
antara berbagai faktor yang mempengaruhi, baik faktor internal dan faktor
eksternal. Berikut ini uraian mengenai faktor internal dan eksternal yaitu.

a. Faktor internal: faktor internal merupakan faktor yang bersumber
dari dalam diri pesertadidik, yang mempengaruhi kemampuan
belgjarnya. Faktor internal ini meliputi: kecerdasan, minat dan
perhatian, motivas belgar, ketekunan, sikap, kebiasaan belgar, serta
kondisi fisik dan kesehatan.

b. Faktor eksternal: faktor yang berasal dari luar peserta didik yang
mempengaruhi hasil belgjar yaitu keluarga, sekolah dan masyarakat.
K eadaan kel uarga berpengaruh terhadap hasil belgar siswa. Keluarga
yang morat-marit keadaan ekonominya, pertengkaran suami istri,
perhatian orang tua yang kurang terhadap anaknya, serta kebiasaan
sehari-hari berperilaku yang kurang baik dari orang tua dalam
kehidupan sehari-hari berpengaruh dalam hasil belgar peserta didik.
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Menurut Slameto (2010: 17) faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belgjar
dibagi menjadi duayaitu:

a. Faktor internal: yaitu faktor yang ada dalam diri individu yang
sedang belgjar, faktor internal terdiri dari:

1) Faktor jasmaniah (kesehatan dan cacat tubuh).

2) Faktor psikologis (intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif,
kematangan dan kesiapan).

3) Faktor kelelahan.

b. Faktor eksternal: yaitu faktor yang ada di luar individu. Faktor
eksternal terdiri dari:

1) Faktor keluarga (cara orang tua mendidik, relas antara
anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga,
pengertian orang tua, dan latar belakang kebudayaan).

2) Faktor sekolah (metode mengajar, kurikulum, relasi guru
dengan siswa, displin sekolah, alat pelgjar, waktu sekolah,
standar pelgjaran di atas ukuran, keadaan gedung, fasilitas
sekolah, metode dan media dalam mengajar dan tugas rumah).

3) Faktor masyarakat (kegiatan siswa dalam masyarakat, media,
teman gaul, dan bentuk kehidupan masyarakat).

Berdasarkan pengertian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa hasil belgjar
siswa dipengaruhi oleh 2 faktor yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor
internal yang bersumber dari dalam diri peserta didik, sedangkan faktor
eksternal yang berasal dari luar peserta didik. Hasil belgjar dapat diartikan
adanya perubahan yang terjadi pada siswa setelah mel aksanakan proses
pembelgaran. Hasil belgar ini adanya perubahan aspek kognitif, indikator
hasil belgar ranah kognitif meliputi pengetahuan, pemahaman, penerapan,
analisis, sintesis dan penilaian. Ranah kognitif siswa diukur menggunakan

instrumen tes yang diberikan pada akhir pembel gjaran.

2. Model Pembelajaran
2.1 Pengertian Model Pembelajaran
Model pembelgjaran adalah merupakan salah satu teknik yang digunakan

oleh guru untuk membuat suasana belgjar |ebih efektif dan menyenangkan.
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Penerapan model pembel gjaran harus dilakukan sesuai dengan kebutuhan
siswa karena masing-masing model pembelgjaran memiliki tujuan, prinsip
dan tekanan utama yang berbeda-beda. Suprijono (2015: 46) menyatakan
bahwa model pembelajaran adalah pola yang digunakan sebagai pedoman

dalam merencanakan pembelgjaran di kelas maupun tutorial.

Menurut Joyce dalam Trianto (2009: 22) model pembel g aran adal ah suatu
perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagal pedoman dalam
merencanakan pembelgjaran di kelas atau pembel gjaran dalam tutorial dan
untuk menentukan perangkat-perangkat pembel g aran termasuk di dalamnya
buku-buku, film, komputer, kurikulum dan lain-lain. Komalasari (2010: 57)
menyatakan model pembel gjaran pada dasarnya merupakan bentuk
pembelgjaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disgjikan secara
khas oleh guru, dengan kata lain, model pembel garan merupakan
bungkusan atau bingkai dari penerapan suatu pendekatan, metode dan

teknik pembelgjaran.

Berdasarkan uraian para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa model
pembel gjaran merupakan bentuk pola atau rencana pembelgaran yang
digunakan oleh guru sebagai pedoman dalam merencanakan pembelgaran
di kelas. Model pembel garan membantu guru dalam mendesain materi
pembelgjaran yang telah tergambar dari awa sampai akhir agar tujuan

pembel gjaran dapat tercapai secara optimal.
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2.2 JenisjenisModel Pembelajaran
Model pembelgaran terdiri dari berbagai macam jenisnya. Pemilihan model
pembelgjaran yang tepat akan memudahkan guru mencapai tujuan
pembelgjaran. Menurut Sanjaya (2014: 239) jenis-jenis model pembelgjaran
yang populer dan relevan dengan kurikulum KTSP 2006 maupun kurikulum

2013 di antaranya adalah:

1. Model Contextual Teaching and Learning (CTL)
Model pembelgaran yang menekankan pada proses keterlibatan siswa
secara penuh untuk menemukan materi yang dipelgjari dan
menghubungkannya dengan kehidupan nyata.

2. Model Pembelgjaran Kooperatif
Suatu model di manasiswabelgjar dibagi dalam kelompok-kel ompok
yang menekankan kerja sama antara siswa dengan kelompok.

3. Model Problem Solving
Model pembelgjaran yang mewagjibkan siswa untuk mengajukan soal
sendiri melalui belgjar secara mandiri.

4. Mode Inquiri
Model ini menekankan kepada proses mencari dan menemukan materi
pelgjaran tidak diberikan secara langsung.

Menurut Komalasari (2010: 23) model pembelgjaran yang biasanya
digunakan guru dalam mengajar, yaitu:

1. Pembelgjaran berbasis masalah (problem based |earning), melibatkan
siswa dalam memecahkan masalah dengan mengintegrasikan berbagai
konsep dan keterampilan dari berbagai disiplin ilmu.

2. Pembelgaran kooperatif (cooperative learning), pembelgaran dengan
menggunakan kelompok belgjar kecil di mana siswa bekerja bersama
untuk mencapai tujuan pembelgaran.

3. Pembelgaraan berbasis proyek (project based learning),
memusatkan pada prinsip dan konsep utama suatu disiplin, melibatkan
siswa dalam memecahkan masal ah dan tugas, mendorong siswa untuk
bekerja mandiri membangun pembelgjaran, dan pada akhirnya
menghasilkan karya nyata.

4. Pembelgaran pelayanan (service learning), menyediakan suatu aplikas
praktis suatu pengembangan pengetahuan dan keterampilan baru untuk
kebutuhan di masyarakat melalui proyek dan aktivitas.

5. Pembelgjaran berbasis kerja (work based learning), pendekatan di mana
tempat kerja, atau seperti kegiatan terintegrasi dengan materi di kelas
untuk kepentingan para siswa dan bisnis.
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
banyak sekali model-model pembelgaran yang dapat digunakan oleh guru,
yaitu: pembel garan kontekstual, pembel gjaran kooperatif, pembelgaran
pemecahan masalah, pembelgjaran inkuiri, pembel g aran berbasis masalah,
pembel gjaraan berbasis proyek, pembelgjaran pelayanan, dan pembelgaran
berbasis kerja. Penelitian ini menggunakan model cooperative learning,
karena model tersebut merupakan salah satu model pembel garan yang

mampu meningkatkan hasil belgjar siswa.

2.3 Model Cooperative Learning
2.3.1 Pengertian Model Cooperative Learning
Model cooperative learning adalah suatu rangkaian dalam kegiatan belgjar
yang dilakukan siswa dalam bentuk kelompok tertentu untuk mencapai
tujuan dalam pembelgaran. Nurhayati dalam Magjid (2014: 175)
pembel gjaran kooperatif adalah strategi pembelgaran yang melibatkan
partisipasi siswa dalam suatu kelompok kecil untuk saling berinteraks.
Menurut Komalasari (2010: 62) pembel g aran kooperatif adalah suatu
strategi pembelgjaran dimana siswa belgar dan berkerja dalam kel ompok-—
kelompok kecil secara kolabaratif yang anggotanyaterdiri 2 sampai 5 orang,
dengan struktur kelompoknya yang bersifat heterogen.
Isoni (2010: 16) menjelaskan cooper ative learning adalah suatu
model pembelgjaran yang saat ini banyak digunakan untuk
mewujudkan kegiatan belgjar mengajar yang berpusat pada siswa
(studend oriented), terutama untuk mengatasi permasal ahan yang
ditemukan guru dalam mengaktifkan siswa, yang tidak dapat berkerja

sama dengan orang lain, siswayang agresif dan tidak peduli sama
yang lain.
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Berdasarkan pendapat di atas, peneliti menyimpulkan pengertian model

cooper ative learning adal ah suatu pembelgjaran yang melibatkan partisipasi
siswa dalam suatu kelompok yang anggotanyaterdiri dari 2 sampai 5 orang
untuk berkerja sama. Secara umum pembel ajaran kooperatif dianggap lebih
diarahkan oleh guru, dimana guru menetapkan tugas, pertanyaan, bahan dan

informasi.

2.3.2 Tujuan Model Cooperative Learning
Tujuan cooperative learning adalah untuk meningkatkan keterampilan
sosial yang dimiliki siswa. Menurut Igoni (2010: 21) tujuan utamadalam
penerapan model cooperative learning adalah agar siswa dapat berkerja
kelompok bersama teman-temannya dengan cara saling menghargai
pendapat dan memberikan kesempatan kepada orang lain untuk
mengemukakan gagasannya dengan menyampaikan pendapat mereka secara
berkelompok.
Menurut Sani (2014: 131) tujuan model pembelgjaran kooperatif adalah
melatih keterampilan sosial, seperti tenggang rasa, bersikap sopan terhadap
teman, mengkritik ide orang lain, berani mempertahankan pikiran logis, dan
berbagi keterampilan yang bermanfaat untuk menjalin hubungan
interpersonal. Menurut Majid (2014: 175) pembelgjaran kooperatif
mempunyai beberapa tujuan, meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas
akademik, agar siswa dapat menerima teman-temanya yang mempunyai
berbagai perbedaan latar belakang, dan mengembangkan keterampilan

sosial siswa
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
tujuan cooperative learning adalah memaksimalkan hasil belgjar siswa
secara berkelompok agar mereka dapat bekerja sama dan saling menghargai
pendapat satu samalain. Siswa dapat meningkatkan kinerja dalam tugas
akademik, dapat menerima berbagai perbedaan |atar belakang dan

mengembangkan keterampilan sosial.

2.3.3 Jenis—jenis Model Cooperative Learning
Ada beberapajenis-jenis model dalam cooperative learning menurut
Suprijono (2015: 89) yaitu, Jigsaw, Think Pair Share, Numberred Heads
Together (NHT), Grop Investigasion, Two Say Two Stray, Make a Match,
Listening Team, Inside Outside Circle, Bamboo Dancing (Tari Bambu),
Point Counter Point, The Power of Two, dan Listening Team.
Huda (2014: 89) membagi pelgaran cooperative learning ke dalam
pendekatan informatif yaitu: Survey Question Read Recited Review
(RQ3R), Inside Outside Circle, Tari Bambu, Make a Match, Improve,
Supertem, dan Hibrid. Lie (2010: 54) membagi model cooperative learning
sebagai berikut: Make a Match, Bertukar Pasangan, Thik Pair Share,
Numberred Heads Together (NHT), Two Stay Two Stray, Inside Outside

Circle, Tari Bambu, dan Jigsaw.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
model cooperative learning merupakan model pembelgjaran secara
berkelompok yang mempunyai berbagai macam variasi dalam

pembelgjarannya. Sesuai dengan kebutuhan yang dapat menggerakkan
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siswauntuk belagjar Iebih aktif, dalam penelitian ini peneliti menggunakan
model pembelgjaran cooperative learning tipe two stay two stray karena
pembelgjaran ini memfokuskan siswa untuk mencari pengetahuan dan

informasi dengan baik.

3. Model Cooperative Learning Tipe Two Stay Two Stray

3.1 Pengertian Model Cooperative Learning Tipe Two Stay Two Stray
Model pembelgaran two stay two stray dikembangkan oleh Kagan pada
tahun 1990. Model pembelgjaran ini cocok untuk digunakan di semua mata

pelgjaran dan semuatingkatan usia siswa.

Suyatno dalam Fathurrohman (2015: 90) menyatakan model pembelgjaran
kooperatif tipe two stay two stray adalah dengan cara siswa berbagi
pengetahuan dan pengalaman dengan kelompok lain. Dua siswalainnya
tetap di kelompoknya untuk menerima dua orang dari kelompok lain. Kerja
kelompok, kembali ke kelompok asal, kerja kelompok, dan laporan
kelompok. Suprijono (2015: 112) menyatakan model pembelgaran
kooperatif tipe two stay two stray merupakan model pembelgjaran yang
diawali dengan pembagian kelompok, kemudian berdiskusi untuk
memecahkan masalah yang diberi oleh guru dan selanjutnya bertukar hasil
diskusi dengan kelompok lain, setelah selesai bertukar kemudian
dicocokkan dan dibahas kembali bersama kelompok untuk membuat

kesimpulan.

Huda (2014: 207) mendefinisikan model kooperatif tipe two stay two stray

sebagai sistem pembelgjaran kelompok dengan tujuan agar dapat saling
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bekerja sama, bertanggung jawab, saling membantu memecahkan masalah,

dan saling mendorong satu sama lain untuk berprestasi serta melatih siswa

untuk bersosialisas.

Berdasarkan teori di atas, peneliti menyimpulkan model pembelgjaran

kooperatif tipe two stay two stray adalah model pembelgjaran yang

memberikan kesempatan kepada kelompok untuk bertukar pengetahuan,

pengalaman, hasil diskusi antara satu kelompok dengan kelompok yang

lain. Dengan tujuan saling membantu memecahkan masalah serta saling

mendorong satu sama lain untuk berprestasi dan melatih untuk berprestas

dan melatih untuk bersosialisasi.

3.2 Langkah —-langkah Model Coopertive Learning Tipe Two Stay Two

Stray

Langkah-langkah model pembelgjaran kooperatif tipe two stay two stray

yang dinyatakan oleh Fathurrohman (2015: 91) sebagai berikut.

a. Guru menyampaikan materi pelgjaran atau permasalahan kepada

b.

siswa sesua dengan kompetensi dasar yang akan dicapai.

Guru membentuk beberapa kelompok. Setiap kelompok terdiri dari
4-5 orang siswa secara heterogen dengan kemampuan berbeda-
beda baik tingkat kemampuan (tinggi, sedang, dan rendah) maupun
jeniskelamin.

Guru memberikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) atau tugas
untuk dibahas dalam kel ompok.

Siswa 2-3 orang dari tiap kelompok berkunjung ke kelompok lain
untuk mencatat hasil pembahasan LKPD atau tugas dari kelompok
lain, dan sisa kelompok tetap di kelompoknya untuk menerima
siswa yang bertamu ke kelompoknya.

Siswa yang bertamu kembali ke kelompoknya masing-masing dan
menyampaikan hasil kunjungannya kepada teman yang tetap
berada dalam kelompok. Hasil kunjungan dibahas bersama dan
dicatat.
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f. Hasil diskusi kelompok dikumpulkan dan salah satu kelompok
mempresentasikan jawaban mereka, kelompok lain memberikan
tanggapan.

g. Guru memberikan klarifikas terhadap jawaban yang benar.

h. Guru membimbing siswa merangkum pelgaran.
i. Guru memberikan penghargaan secara berkel ompok.

Langkah-langkah model pembelgjaran kooperatif tipe two stay two stray
yang dinyatakan oleh Huda (2014: 207) sebagai berikut.

a. Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok yang setiap
kelompoknyaterdiri dari empat siswa. Kelompok yang dibentuk
merupakan kelompok heterogen, misalnya satu kelompok terdiri
dari satu siswa berkemampuan tinggi, dua siswa berkemampuan
sedang, dan satu siswa berkemampuan rendah. Hal ini dilakukan
karena model pembelgjaran two stay two stray bertujuan untuk
memberikan kesempatan pada siswa untuk saling membelgarkan
(peer tutoring) dan saling mendukung.

b. Guru memberikan subpokok bahasan pada tiap-tiap kelompok
untuk dibahas bersama-sama dengan anggota kelompok masing-
masing.

c. Siswabekerja sama dalam kelompok yang beranggotakan empat
orang. Hal ini bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada
siswa untuk dapat terlibat secara aktif dalam proses berpikir.

d. Setelah selesal, dua orang dari masing-masing kelompok
meningga kan kelompoknya untuk bertamu ke kelompok lain.

e. Duaorang yang tinggal dalam kelompok bertugas membagikan
hasil kerja dan informasi dua orang lain kepada tamu dari
kelompok lain. Tamu memohon diri dan kembali ke kelompok
mereka sendiri untuk melaporkan temuan dari kelompok lain.

f. Kelompok mencocokkan dan membahas hasil-hasil kerja
kelompok.

g. Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil kerja siswa.

Sani (2014: 191) menjelaskan langkah-langkah melaksanakan
pembelgjaran model kooperatif tipe two stay two stray sebagai berikut.

a. Siswa bekerja sama dalam kelompok yang berjumlah empat orang.

b. Setelah selesai, dua orang dari masing-masing menjadi tamu ke
kedua kelompok yang lain

c. Duaorang yang tinggal dalam kelompok bertugas membagikan
hasi| kerja dan informasi ke tamu kelompok.
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d. Tamu mohon diri dan kembali pada kelompok sendiri dan
melaporkan temuan dari kelompok lain. Kelompok mencocokkan
dan membahas hasil kerja kelompok.

Komalasari (2010: 69) menjelaskan prosedur pembel gjaran kooperatif

tipe two stay two stray sebagai berikuit.

)

Siswa bekerja sama dalam kelompok yang berjumlah 4 (empat) orang.

b. Setelah selesal, dua orang dari masing-masing menjadi tamu kedua
kelompok yang lain.

c. Duaorang yang tingga dalam kelompok bertugas membagikan hasil

kerjadan informasi ke tamu kelompok.

d. Tamu mohon diri dan kembali pada kelompok sendiri dan melaporkan
temuan dari kelompok lain.

e. Kelompok mencocokkan dan membahas hasil kerja kelompok.
Skema pergantian anggota kelompok dalam model pembel gjaran tipe two
stay two stray adalah sebagai berikut (untuk memudahkan penjelasan,

dibahas khusus untuk jumlah siswa dua belas orang).

Kelompok 1
Al Bl
C1 D1

A2 B2 C3 A3 B3
4—

cC2 D2 ' B3 C3 D3

Kelompok 2 Kelompok 3

Gambar 1. Dinamika perpindahan anggota kelompok model
pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray.
(Sumber: Huda, 2014: 63)

Keterangan :

Siswa B1 dan C1 bertugas mencari informasi yang tidak dibahas oleh

kelompoknya dan berbagi hasil diskusi dengan kelompok yang
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dikunjungi. Siswa A1 dan D1 bertugas memberikan informasi yang telah
dibahas ol eh kelompoknya kepada tamu yang berkunjung. Adapun
menurut Huda (2014: 63) langkah-langkah pembel g arannya sebagai
berikut.

1) Siswa bekerja samadalam kelompok yang masing-masing
berjumlah empat orang.

2) Guru memberikan tugas pada setiap kelompok untuk didiskusikan
dan dikerjakan bersama.

3) Setelah selesal, dua orang anggota dari masing-masing kelompok
diminta untuk meninggalkan kelompoknya dan bertamu ke
kelompok lain.

4) Dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas men-sharing
informasi dan hasil kerja kelompoknya kepada tamu.

5) Tamu mohon undur diri untuk kembali kelompok yang semula.

6) Kemudian melaporkan apa yang ditemukan dari kelompok lain.

7) Padalangkah terakhir, setiap kelompok membandingkan dan
membahas hasil kerjanya kemudian mempresentasikannya.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa

prosedur pembel gjaran koopeatif tipe two stay two stray adalah sebagai

berikut.

a. Guru menyampaikan materi pelgjaran atau permasalahan kepada siswa
sesuai dengan kompetensi dasar yang akan dicapai.

b. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok diskusi yang terdiri
dari 4 orang.

c. Siswadiberi topik permasalahan untuk didiskusikan bersama
kelompoknya.

d. Setelah selesal berdiskusi, siswa kemudian dibagi dua kelompok

dalam satu kelompok diskusi dengan ketentuan dua orang bertugas

untuk bertamu ke kelompok lainnya dan dua orang bertugas untuk
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membagikan hasil diskusi dan informasi kepada tamu yang
mengunjungi kelompoknya.

e. Setelah memperoleh informasi dari kelompok lain, dua orang yang
bertugas sebagai tamu mohon diri dan kembali ke kelompoknya untuk
mel aporkan temuan hasil dari kelompok lain.

f. Kelompok mencocokkan dan mempresentasikan hasil kerja kelompok
di depan kelas.

g. Bersama guru, siswamenarik kesimpulan dari materi pembelajaran
hari ini berdasarkan hasil diskusi dan presentasi di depan kelas.

h. Guru memberikan apresias atas hasil kerjakeras siswa.

Langkah-langkah model pembelgjaran two stay two stray yang

dikemukakan oleh para ahli di atas, peneliti menggunakan langkah

pembel gjaran menurut Fathurrohnman karena penulis lebih mudah mengerti

untuk bisa menerapkannya di kelas saat pembelgjaran, lengkap dan sudah

tersusun rapi sehingga memudahkan proses pel aksanaan pembel gjaran.

Kelebihan dan Kekurangan Model Cooperative Learning Tipe Two Stay

Two Stray

a. Kelebihan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stay

Setiap model pembelgaran pasti ada kel ebihan dan kekurangannya,
sehingga perlu adanya pemahaman dalam mel aksanakan model
pembelgjaran. Model pembel gjaran kooperatif tipe two stay two stray
mempunyai beberapa kel ebihan dan kekurangan. Menurut
Fathurrohman (2015: 91) kelebihan dan kekurangan dari model

pembel gjaran kooperatif tipe two stay two stray yaitu:
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K elebihan:

1.

2.

Dapat digunakan dalam semua mata pelgjaran dan tingkat
usiasiswa.

Model ini tidak hanya bekerja sama dengan anggota
kelompok, tetapi bisa juga bekerja sama dengan kelompok
lain yang memungkinkan terciptanya keakraban sesama
teman dalam suatu kelas dan lebih berorientasi pada
keaktifan siswa.

Kekurangan:

1. Jumlah siswa dalam satu kelas tidak boleh ganjil harus
berkelipatan empat, peralihan dari seluruh kelas ke
kelompok kecil.

2. Kunjungan dari 2 orang anggota kelompok yang satu ke
kelompok lain membutuhkan perhatian khusus dalam
pengelolaan kelas

3. Dapat menyitawaktu pengajaran yang berharga. Selain itu,

guru juga harus membutuhkan banyak persiapan.

Huda (2014: 207) menjelaskan bahwa model pembel gjaran kooperatif

tipe two stay two stray memiliki kelebihan dan kekurangan sebagai

berikut.

K elebihan:

1.

Dapat digunakan untuk semua mata pelgjaran dalam
semuatingkat usia.

2.  Médatih siswauntuk bertanggungjawab dan saling
membantu, serta saling mendorong siswa untuk
berprestasi.

Kekurangan:

1. Membutuhkan banyak waktu membutuhkan sosialisasi

yang lebih baik.

2. Jumlah kelompok genap menyulitkan pengambilan suara.

Berdasarkan pendapat para ahli, peneliti menyimpulkan bahwa model

pembel gjaran kooperatif tipe two stay two stray memiliki beberapa

kelebihan dan kekurangan. Kelebihannya yaitu: bisa digunakan untuk

semua mata pel g aran dan semuatingkat usia siswa, melatih siswa

untuk bertanggung jawab dan saling berbagi serta memotivasi untuk

saling berprestasi, memungkinkan terciptanya keakraban sesama teman

dalam suatu kelas, kegiatan belgjar siswa menjadi |ebih bermakna, dan
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lebih berorientasi pada keaktifan siswa. Adapun kekurangan dari

pembel gjaran kooperatif tipe two stay two stray yaitu: membutuhkan
waktu yang lama, jumlah kelompok genap menyulitkan pengambilan
suara, membutuhkan perhatian khusus dalam pengel olaan kelas, dan

bagi guru, membutuhkan banyak persiapan (materi, dana, dan tenaga).

4. Pembelajaran Tematik
4.1 Pengertian Pembelajaran Tematik
Pembel gjaran tematik adalah suatu pembelg aran yang menggabungkan
beberapa materi pelgaran dan menygjikannya ke dalam sebuah tema
atau topik. Mgjid (2014: 85) menyatakan pembelgjaran tematik
merupakan suatu pendekatan dalam pembel gjaran yang sengaja
mengaitkan beberapa aspek baik dalam intramata pelajaran maupun

antar-mata pelgjaran.

Suryosubroto (2009: 133) menyatakan bahwa pembel g aran tematik
dapat diartikan suatu kegiatan pembel gjaran yang mengintegrasikan
materi beberapa mata pelgaran dalam satu temaltopik pembahasan.
Haar (2013: 7) menyatakan pembelgaran berbasis kurikulum tematik
adalah pembel gjaran terpadu yang menggunakan tema untuk
mengaitkan (mengintegrasikan dan memadukan) beberapa mata
pelgaran sehingga melahirkan pengalaman yang sangat berharga bagi

para peserta didik.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa

pembel gjaran tematik adalah suatu kegiatan pembelgjaran yang
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megintegrasikan aspek pengetahuan, keterampilan, nilai atau sikap,
serta pemikiran dalam sebuah materi pelgaran menggunakan tema atau
topik. Pembelgjaran tematik dilakukan untuk mengupayakan suatu
perbaikan kualitas pendidikan. Pembelgjaran tematik juga menekankan

pada keterlibatan siswa dalam proses belgjar menggjar.

Karakteristik Pembelajaran Tematik

Sebaga suatu model pembelgjaran di sekolah dasar, pembelgaran
tematik memiliki beberapa karakteristik. Majid (2014: 89) menyatakan
karakteristik pembel garan tematik sebagai berikut.

Berpusat pada siswa.

Memberikan pengalaman langsung.

Pemisahan mata pelgjaran tidak begitu jelas.
Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran.
Bersifat fleksibel.

Menggunakan prinsip belgjar sambil bermain dan
menyenangkan.

SO0 oW

Adapun karakteristik menurut Hajar (2013: 43) adalah sebagai
berikut.

Berpusat pada peserta didik.

Memberikan pengalaman langsung.

Tidak terjadi pemisahan materi pelajaran secarajelas.
Menyajikan konsep dari berbagai materi pelgaran.
Bersifat fleksibel.

Hasi| pembelgjaran sesuai dengan minat dan kebutuhan
pesertadidik.

Menggunakan prinsip belgjar sambil bermain dan
menyenangkan.

8. Mengembangkan komunikasi pesertadidik.

9. Mengembangkan kemampuan metakognisi peserta didik.
10. Lebih menekankan proses daripada hasil.

Sk wdpE

~

Berdasarkan uraian paraahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa

karakteristik pembel garan tematik adalah sebagai berikut.
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1. Berpusat pada peserta didik.

2. Memberikan pengalaman langsung.

3. Menyajikan konsep dari berbagai materi pelgaran.
4. Bersifat fleksibel.

5. Menggunakan prinsip belgar sambil bermain dan menyenangkan.

Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Tematik

Pembel gjaran tematik memiliki beberapa kel ebihan dan kekurangan
di antaranya yaitu, Khasanah dalam Suryosubroto (2009: 2)
menyatakan kel ebihan yang dimaksud, yaitu:

a.  Menyenangkan karena bertolak dari minat dan kebutuhan
siswa.

b. Pengaaman dan kegiatan belgjar relevan dengan tingkat
perkembangan dan kebutuhan siswa.

c. Hasil belgar akan bertahan lebih lama karenalebih
berkesan dan bermakna.

d. Menumbuhkan keterampilan sosial, seperti bekerja sama,
toleransi, komunikasi, dan tanggap terhadap gagasan orang
lain.

Kekurangan dari pembelgjaran tematik, yaitu:

a.  Guru dituntut memiliki keterampilan yang tinggi.
b. Tidak setiap guru mampu mengintegrasikan kurikulum dengan
konsep-konsep yang ada dalam mata pel g aran secara tepat.

Majid (2014: 92) menjelaskan kelebihan dan kekurangan dari
pembel gjaran tematik sebagai berikut.

a.  Menyenangkan karena berangkat dari minat dan kebutuhan
anak didik.

b. Memberi pengalaman dan kegiatan belgjar-mengajar yang
relevan dengan tingkat perkembangan dan kebutuhan anak
didik.

c. Hasil belgar dapat bertahan lama karenalebih berkesan dan
bermakna.

d. Mengembangkan keterampilan berpikir anak didik sesual
dengan persoalan yang dihadapi.
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e. Menumbuhkan keterampilan sosial melaui kerja sama.

f.  Memiliki sikap toleransi, komunikasi, dan tanggap terhadap
gagasan orang lain.

g. Menygikan kegiatan yang bersifat nyata sesuai dengan
persoa an yang dihadapi dalam lingkungan anak didik.

Adapun kekurangan pembel gjaran tematik yaitu.

Aspek guru.

Aspek pesertadidik.

Aspek sarana dan sumber pembelgjaran.
Aspek kurikulum.

Aspek penilaian.

®Poo oW

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa

kel ebihan dan kekurangan pembel gjaran tematik adalah pembelgaran yang
menyenangkan, dapat menumbuhkan keterampilan sosial melaui kerja
sama, memberi pengalaman belgjar yang relevan dengan tingkat
perkembangan dan kebutuhan siswa. Kekurangan pembel gjaran tematik
adal ah guru harus memiliki kemampuan yang tinggi dan tidak semua guru
mampu mengintegrasikan kurikulum dengan konsep-konsep yang ada dalam

mata pel g aran secara cepat

Tema Indahnya K eberagaman di Negeriku

Kurikulum 2013 pembel g aran dilaksanakan dengan menggunakan tematik
terpadu. Kelas 1V temadibagi menjadi 8 tema, pada semester genap terdapat
3 tema dan semester ganjil 5 tema yang pada masing-masing tema terdapat
3 subtema dan tiap subtema diuraikan ke dalam 6 pembelgjaran, 1
pembelajaran dialokasikan untuk 1 hari. Tema “Indahnya Keragaman di
Negeriku” merupakan tema yang terdapat pada semester genap yaitu tema 7.
Tematerdapat 3 subtema masing-masing subtema terdiri dari 6

pembel gjaran. Subtema yang pertama yaitu, Keragaman Suku Bangsa dan



30

Agamadi Negeriku. Subtema yang kedua yaitu Indahnya K eragaman
Budaya Negeriku. Subtema yang ketiga, Indahnya Persatuan dan K esatuan
Negeriku. Peneliti menggunakan tema 7 “Indahnya Keragaman di
Negeriku”. Subtema yang ketiga, “Indahnya Persatuan dan Kesatuan

Negeriku”.

Penelitian yang Relevan

Berikut ini adalah hasil penelitian yang relevan dengan penelitian
eksperimen dalam skripsi ini :

. Murniati (2014). Universitas Pasir Pengaraian Riau. Dalam penelitiannya
berjudul “Pengaruh Model Pembelgjaran K ooperatif Tipe Two Stay Two
Stray Terhadap Hasil Belgjar Matematika Siswa Kelas VII MTs Tamrin

Y ahya Rambah Hilir”. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat
disimpulkan bahwa model pembel g aran kooperatif tipe two stay two stray
dapat meningkatkan hasil belgjar siswa. Hal ini terbukti dengan adanya
peningkatan hasil belgjar siswa yang digjarkan dengan menggunakan model

pembel gjaran kooperatif tipe two stay two stray.

Persamaan penelitian antara Murniati dengan penelitian yang penulis
lakukan terletak pada model pembelgaran kooperatif tipe two stay two
stray, dan sama-sama melihat pengaruhnya terhadap hasil belgjar. Namun,
kedua penéitian ini memiliki perbedaan yaitu penelitian ini terletak pada
waktu dan tempat penelitian serta pada penelitian tersebut menggunakan
sampel kelas VII Mts, sedangkan peneliti menggunakan sampel kelas 1V
Sekolah Dasar. Peneliti melakukan penelitian pada semester genap tahun

pelgjaran 2017/2018 di SD Negeri 5 Metro Pusat. Penelitian Murniati
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dilakukan di MTs Tamrin Y ahya Rambah Hilir Tahun Pelgaran 2013/2014.
Mengingat persamaan dan perbedaan yang telah diuraikan di atas, maka
penelitian Murniati dapat menjadi acuan dalam penelitian yang peneliti

| aksanakan.

Anam (2014). Universitas Negeri Semarang. Dalam penelitiannya berjudul
“Pengaruh Penerapan Model Pembelgaran Two Stay Two Stray (TSTS)
Terhadap Hasil Belgjar 1PS pada Materi Sgjarah SiswaKelas X SMK NU
01 Kendal Tahun Pelgjaran 2014/2015”. Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh penerapan model pembelgjaran two stay

two stray terhadap hasil belgjar siswa.

Persamaan penelitian antara Anam dengan penelitian yang pendliti lakukan
yaitu terletak pada model pembelgjaran kooperatif tipe two stay two stray.
Variabel terikatnya yaitu hasil belgjar dan jenis penelitiannya menggunakan
penelitian eksperimen. Perbedaan yang dilakukan pada penelitian ini
terletak pada waktu dan tempat penelitian serta pada penelitian tersebut
menggunakan sampel kelas X SMK, sedangkan peneliti menggunakan
sampel kelas IV Sekolah Dasar. Peneliti melakukan penelitian pada
semester genap tahun pelgjaran 2017/2018 di SD Negeri 5 Metro Pusat.
Penelitian Anam dilakukan di SMK NU 01 Kendal Tahun Pelgjaran
2014/2015. Mengingat persamaan dan perbedaan yang telah diuraikan di
atas, maka penelitian Anam dapat menjadi acuan dalam penelitian yang

peneliti laksanakan.
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3. Nur Fatoni (2014). Penelitian yang berjudul “The Influence Of Using Two
Say Two Stray in Learning Reading Comprehension Of Recount Text
Sudents of SD Dharma Karya UT Pondok Cabe Ilir, Pemulang, Tangerang
Selatan, Banten”. Berdasarkan hasil penelitiannya dapat disimpulkan bahwa
ada hubungan yang signifikan pada penerapan model pembelajaran tipe two
stay two stray terhadap hasil belgjar siswa. Hasil penelitian menunjukkan

bahwanilal rhitwung= 0,255> riape = 0,195.

Persamaan antara penelitian Nur Fatoni dengan penelitian yang diteliti yaitu
terletak pada model pembelgjaran kooperatif tipe two stay two stray.
Variabel terikatnya yaitu hasil belgjar dan jenis penelitiannya menggunakan
penelitian eksperimen. Perbedaan yang dilakukan pada penelitian ini
terletak pada waktu dan tempat penelitian serta pada penelitian tersebut
menggunakan sampel kelas V' Sekolah Dasar, sedangkan pendliti
menggunakan sampel kelas IV Sekolah Dasar. Peneliti melakukan
penelitian pada semester genap tahun pelgaran 2017/2018 di SD Negeri 5
Metro Pusat. Penelitian Nur Fatoni dilakukan di SD Dharma KaryaUT
Pondok Cabe Ilir, Pemulang, Tangerang Selatan, Banten Tahun Pelgjaran
Ajaran 2014/2015. Mengingat persamaan dan perbedaan yang telah
diuraikan di atas, maka penelitian Nur Fatoni dapat menjadi acuan dalam

penelitian yang peneliti laksanakan.
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4. DinaAyu Kartika (2015). Penelitian yang berjudul “The Use Of Two Stay
Two Stray Method to Improve Student Writing Ability Of Recount Text
Grade of Sudent of Al Asror Semaranf in the Academic Year of
2015/2016°. Berdasarkan hasil penelitiannya dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan yang signifikan dan positif pada penerapan model pembelgjaran
tipe two stay two stray terhadap hasil belgjar. Hasil penelitian menunjukkan

bahwanilal rhiwung= 0,221> rape = 0,197.

Persamaan antara penelitian Dina Ayu Kartika dengan penelitian yang akan
diteliti yaitu terletak pada model pembelgjaran kooperatif tipe two stay two
stray. Variabel terikatnya yaitu hasil belgjar dan jenis pendlitiannya
menggunakan penelitian eksperimen. Perbedaan yang dilakukan pada
penelitian ini terletak pada waktu dan tempat penelitian serta pada penelitian
tersebut menggunakan sampel kelas VI Sekolah dasar, sedangkan peneliti
menggunakan sampel kelas IV Sekolah Dasar. Peneliti melakukan
penelitian pada semester genap tahun pelgjaran 2017/2018 di SD Negeri 5
Metro Pusat. Penelitian Dina Ayu Kartika dilakukan di SD Al Asror
Semarang Tahun Pelgjaran 2015/2016. Mengingat persamaan dan perbedaan
yang telah diuraikan di atas, maka penelitian Dina Ayu Kartika dapat
menjadi acuan dalam penelitian yang

peneliti laksanakan.



B. Kerangka Pikir
Kerangka pikir merupakan kesimpulan untuk mengetahui adanya hubungan
antara variabel-variabel yang ada dalam penelitian. Menurut Sugiyono
(2014: 91) kerangka pikir merupakan model konseptua tentang bagaimana
teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai
masal ah yang penting. Kerangka pikir dalam suatu penelitian perlu
dikemukakan apabila dalam penelitian tersebut terdapat dua variabel atau
lebih. Dalam penelitian ini peneliti membandingkan hasil belgjar tema
“Indahnya Keragaman di Negeriku” antara kelas eksperimen yang
menggunakan model cooperative learning tipe two stay two stray dan kelas

kontrol menggunakan metode konvesional.

Kerangka pikir dalam suatu penelitian perlu dikemukakan apabila dalam
penelitian tersebut berkenaan dua variabel atau lebih. Apabila penelitian
hanya membahas sebuah variabel atau |ebih secara mandiri, maka yang
dilakukan peneliti di samping mengemukakan deskripsi teoritis untuk
masing-masing variabel, juga argumentasi terhadap variasi besaran variabel

yang diteliti.

Berdasarkan pokok kerangka pikir yang telah dijelaskan, memungkinkan
bahwa model pembelgjaran kooperatif tipe two stay two stray berpengaruh
terhadap hasil belgar siswa. Hubungan antarvariabel -variabel dalam
penelitian ini dapat dilihat pada gambar kerangka pikir sebagai berikut:
Hubungan antarvariabel penelitian ini dapat dilihat pada kerangka pikir

berikut ini.
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X |——Y

Gambar 2. Kerangka Konsep Variabel

Keterangan:
X : Model cooperative learning tipe two stay two stray
Y : Hasll Belgjar

— : pengaruh
Berdasarkan gambar 2. di atas, alur kerangka pikir dapat dideskripsikan bahwa
model cooperative learning tipe two stay two stray yang dilakukan saat proses
pembel gjaran berlangsung dapat membuat siswa lebih mudah menguasai
materi pembelgaran. Model cooperative learning tipe two stay two stray juga

dapat meningkatkan hasil belgar serta mempunyai pengaruh di dalamnya.

. Hipotesis Pendlitian
Berdasarkan kajian pustaka, kerangka pikir, maka peneliti menetapkan
hipotesis: “Terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan model
cooperative learning tipe two stay two stray terhadap hasil belgjar tematik

siswapadakelas IV SD Negeri 5 Metro Pusat”.



[I1. METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen, dengan jenis data kuantatif.
Metode penelitian ini menggunakan rancangan Non-equeivalent control grup
design. Desain ini menggunakan 2 kelompok, yaitu kelompok kelas
eksperimen dan kelompok kelas kontrol. Kelas eksperimen adalah kelompok
yang diberikan perlakuan penerapan model cooper ative learning tipe two stay
two stray, sedangkan kelompok kelas kontrol adalah kelompok pengendali
yaitu kelas yang tidak mendapat perlakuan model pembel gjaran kooperatif tipe
two stay two stray. Dengan ditetapkan penentuan kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol tidak dipilih secara random, dalam hal ini kelas IVB
dijadikan kelas eksperimen dan kelas IVA dijadikan kelas kontrol. Paradigma
dalam non equivalent control group design dapat digambarkan seperti berikut

(Sugiyono 2013: 116):

O X O,

Os O4

Gambar 3. Desain Eksperimen.

Keterangan:

O: =nila pretest kelompok yang diberi perlakuan (eksperimen)

X = perlakuan model cooperative learning tipe two stay two stray
O, =nila posttest kelompok yang diberi perlakuan (eksperimen)
O3 =nilai pretest kelompok yang tidak diberi perlakuan (kontrol)
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O, =nilai posttest kelompok yang tidak diberi perlakuan (kontrol)
Setelah diketahui nilai pretest dan nilai posttest maka dihitung selisihnya yaitu
sebagal berikut.
O2-01=Y3
O4-05=Y;
Keterangan:
Y1 = Hasil belgar siswa yang mendapatkan perlakuan model cooperative
learning tipe two stay two stray
Y, = Hasil belgar dengan metode ceramah.
Langkah-langkah yang ditempuh dalam pelaksanaan rancangan ini sebagai

berikut:

1. Memilih dua kelompok subjek yang tidak equivalent. Dengan
menetapkan kelompok eksperimen yang mendapat perlakuan penerapan
model pembelgjaran kooperatif tipe two stay two stray dan kelompok
kontrol tanpa perlakuan model pembel gjaran kooperatif tipe two stay two
stray.

2. Meéaksanakan pretest pada kedua kelompok itu.

3. Mengadakan perlakuan pada kelompok eksperimen, dengan menerapkan
model pembelgjaran kooperatif tipe two stay two stray.

4. Memberikan posttest pada kedua kel ompok.

5. Mencari beda mean antara pretest dan posttest pada kedua kel ompok

tersebut.
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6. Mengolah statistik untuk mencari perbedaan hasil langkah kelima,
sehingga dapat diketahui pengaruh penerapan model pembelgjaran

kooperatif tipe two stay two stray terhadap hasil belgjar siswa.

B. Setting Penélitian
1. Subjek Penelitian
Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas IVA dan IVB SD Negeri 5
Metro Pusat.
2. a. Waktu Penéelitian
Penelitian ini diawali dengan observasi padatanggal 23 Oktober 2017
dan pelaksanaan pengumpulan data di kelas eksperimen dan kontrol
dilakukan pada semester genap tahun pelgjaran 2017/2018.
b. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 5 Metro Pusat, J. Brigjend

Sutiyoso No. 50 Kota Metro.

C.Variabel Pendlitian dan Definisi Operasional Variabel
1. Variabel Penelitian

Variabel penelitian pada dasarnya adalah suatu atribut, sifat, nilai dari
orang, objek atau kegiatan yang mempunyai varias yang diterapkan oleh
peneliti untuk dipelgjari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono 2016:
60). Penelitian ini memiliki 2 variabel penelitian yaitu variabel bebas
(independen) dan variabel terikat (dependen).
a) Variabe bebas (independen), merupakan variabel yang mempengarunhi

atau menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen
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(Sugiyono 2016: 61). Variabel bebas pada penelitian ini adalah model
cooper ative learning tipe two stay two stray (X).

b) Variabd terikat (dependen), merupakan variabel yang dipengaruhi yang
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono 2016: 61).

Variabel terikat pada penelitian ini adalah hasil belgjar siswa (Y).

. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasiona adalah definisi suatu variabel dengan mengkatagorikan

sifat-sifat menjadi elemen-elemen yang dapat diukur. Berikut ini definis

operasional variabel yang digunakan penelitian ini:

a) Model Cooperative Learning Tipe Two Stay Two Stray
Model pembelgjaran kooperatif tipe two stay two stray merupakan model
pembel g aran yang memberikan kesempatan kepada kel ompok untuk
bertukar pengetahuan, pengalaman, hasil diskusi antara satu kelompok
dengan kelompok yang lain. Dengan tujuan saling membantu
memecahkan masal ah serta saling mendorong satu sama lain untuk
berprestasi dan melatih untuk bersosialisasi. Untuk mendapatkan data
dalam penerapan model cooperative learning tipe Two Stay Two Stray
dilakukan pengukuran melalui angket dengan indikator yaitu: berbagi
informasi, bertukar pikiran, kerja sama antara siswa, menumbuhkan rasa
tanggung jawab dan meningkatkan keterampilan berkomunikasi siswa.
Angket dibuat dengan menggunakan skala Likert dengan gradasi positif.
Angket disusun dalam bentuk pilihan yang terdiri dari pertanyaan,
masing-masing pertanyaan memiliki 4 (empat) alternatif jawaban

dengan skor yang berbeda. Pilihan jawaban dari setiap item instrumen
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angket terdiri dari selalu (S), dengan skor 4, sering (SR) dengan skor 3,
kadang-kadang (KK) 2, dan tidak pernah (TP) dengan skor 1. Kemudian
dari hasil keseluruhan jawaban siswa dengan melihat jumlah skor,
diklasifikasikan dalam katagori berikut:

Tabel 2. Klasifikasi pengkatagorian variabel X

Per sentase Jumlah Skor Katagori
76% < X > 100% Sangat baik
51% < X > 75% Baik
26% < X > 50% Cukup baik
X > 25% Tidak baik

Sumber: Arikunto (2008: 29)

b) Hasil Belgjar
Hasil belgjar siswa diartikan adanya perubahan yang terjadi pada siswa
setelah melaksanakan proses pembel gjaran. Hasil belgar juga mencakup
aspek kognitif yang meliputi ingatan (remember), pemahaman
(understand), aplikasi (apply), andisis (analyze), evaluas (evaluate), dan
kreatifitas (create). Hasil belgjar dalam penelitian ini adanya perubahan
aspek kognitif. Indikator hasil belgjar ranah kognitif melipuiti
pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan penilaian.
Ranah kognitif siswa diukur menggunakan instrumen tes yang diberikan
pada akhir pembelgjaran. Tes yang diberikan yaitu dalam bentuk tes
pilihan jamak dengan jumlah butir tes sebanyak 30 soal. Setiap jawaban

yang benar diberi skor 1 dan jawaban salah diberi skor O.



D. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Apabilaingin menyimpulkan suatu hasil yang dapat dipercaya dan tepat

untuk objek penelitian, maka populasi adalah hal yang penting dan perlu
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mendapat perhatian dengan seksama. Sugiyono (2016: 117) mendefinisikan

populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti

untuk dipelgari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Adapun pendapat lain

dikemukakan oleh Sanjaya (2014: 228) populasi adalah kelompok yang

menjadi perhatian pendliti, kelompok yang berkaitan dengan untuk siapa

generalisas hasil pendlitian berlaku. Gunawan (2013: 2) menyatakan

populasi merupakan keseluruhan objek penelitian, baik hasil menghitung

ataupun pengukuran (kuantitatif ataupun kualitatif) dari karakteristik tertentu

yang akan dikenai generalisasi.

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswakelas 1V SD Negeri 5 Metro

Pusat Tahun Pelgjaran 2017/2018 dengan jumlah 56 siswa. Data popul asi

penelitian ini sebagai berikut.

Tabd 3. Populas siswakelas1V SD Negeri 5 Metro Pusat

No. Kelas L aki-laki Perempuan = Jumlah
IVA 11 17 28
2. VB 19 13 28
Jumlah 30 30 56

(Sumber: Dokumentasi datasiswakelas IV SD Negeri 5 Metro Pusat)
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2. Sampel
Sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki karakteristik atau
keadaan tertentu yang akan diteliti. Menurut Sugiyono (2016: 118) sampel
adal ah bagaian dari jJumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut. Sampel adalah sebagian dari populasi yang memliki ciri-ciri atau
sifat-sifat yang sama atau serupa dengan populasi (Trianto, 2009: 231).
Bedasarkan uraian di atas, peneliti menyimpulkan sampel adalah bagian
yang akan diteliti dari populasi, yang memiliki karakteristik atau keadaan
tertentu untuk diteliti. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan teknik
non probability sampling (sampel tanpak acak), yaitu cara pengambilan
sampel yang semua objek atau elemen popul asinya tidak memiliki
kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai anggota sampel. Jenis sampel
dalam penelitian ini adalah sampling jenuh yaitu teknik penentuan sampel
bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini dilakukan

apabilajumlah siswa populasi relatif kecil.

Sampel pendlitian ini adalah seluruh siswakelas IV SD Negeri 5 Metro
Pusat. KelasIVA yang berjumlah 28 siswa dengan menerapkan metode
konvensioal dan kelas IV B yang berjumlah 28 siswa dengan menerapkan
model cooperative learning tipe Two Stay Two Stray. Jadi sampel

penelitiannya adal ah 56 siswa.

E. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan langkah awal yang harus dilakukan dari

penelitian karena hakikat penelitian adalah mengumpulkan data yang
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sesungguhnya secara objektif. Teknik yang digunakan peneliti untuk

mengumpulkan keseluruhan data yang berkaitan dengan penelitian ini ada

empat teknik, yaitu:

1. Observasi
Sebagal metode ilmiah, observasi biasa diartikan dengan metode
pengumpulan data melalui pengamatan langsung atau peninjauan secara
langsung di lapangan serta pencatatan sistematik fenomena-fenomena yang
diselidiki. Menurut Hadi dalam Sugiyono, (2013: 203) observasi merupakan
suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai
proses biologis dan psikologis. Observasi dalam penelitian ini dilakukan
untuk memperoleh informasi tentang proses pembelgjaran di kelas,
penilaian kinerja guru, data tentang kondisi sekolah atau deskripsi tentang

lokasi penelitian yang dilaksanakan di SD Negeri 5 Metro Pusat.

2. Dokumentasi
Dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpun
dan mengalisis dokumen, baik dokumen tertulis, gambar maupun el ektronik
(Arikunto, 2012S: 219). Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data
yang berkaitan dengan jumlah siswa dan nilai hasil belgjar siswakelas VA

dan IVB SD Negeri 5 Metro Pusat .

3. Tes
Tes merupakan istilah yang digunakan untuk mengukur sesuatu yang ingin
diukur dengan tujuan dan maksud tertentu. Tes yang biasa digunakan

dalam bentuk soal. Arikunto (2013: 193) tes adalah deretan pertanyaan



atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan,
pengetahuan, inteligensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh
individu atau kelompok.
Sanjaya (2014: 67) aat untuk mengumpulkan data tentang
kemampuan subjek penelitian dengan cara pengukuran, misalnya
untuk mengukur kemampuan subjek penelitian dalam menguasai
materi pelgaran tertentu, digunakan tes tertulis tentang materi
pelgjaran tersebut, untuk mengukur kemampuan subjek penelitian
dalam menggunakan alat tertentu, maka digunakan tes keterampilan
menggunakan alat tersebut, dan lainnya.
Bentuk tes yang diberikan berupa soal pilihan jamak berjumlah 30 butir
soal, setiap jawaban soal yang benar diberi skor 1 dan jawaban yang salah
diberi skor 0. Tes diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol

masing- masing sebanyak 2 kali yaitu pretest dan posttest.

Angket

Angket ini diberikan kepada siswa untuk memperoleh informasi mengenai
perseps siswa tentang kompetensi pedagogik yang dimiliki oleh guru dalam
proses belgjar mengajar. Sugiyono (2013: 199) menyatakan bahwa angket
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawab. Angket ini diberikan kepada siswa untuk memperoleh informasi
mengenai perseps siswa tentang kompetensi pedagogik yang dimiliki oleh
guru dalam proses belgjar mengajar. Angket ini dibuat dengan skala Likert
yang mempunyai empat kemungkinan jawaban tanpa jawaban netral, ini
dimaksud untuk menghindari kecenderungan responden bersikap ragu-ragu

dan tidak mempunyai jawaban yang jelas.
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F. Kis-kis Instrumen Pendlitian

Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel yang diteliti.

Alat ukur dalam penelitian dinamakan instrumen penelian. Sugiyono (2016:

102) instrumen penelitian adalah suatu aat yang digunakan untuk mengukur

fenomena alam maupun sosia yang diamati. Penelitian ini merupakan

instrumen tes yang berupa soal pilihan jamak untuk mengukur hasil belgar

(Y).

a. Instrumen Tes
Tes merupakan sekumpulan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, 1Q dan kemampuan
lain yang dimiliki individu (Arikunto, 2012: 193). Teknik ini digunakan
untuk mendapatkan data hasil belgjar siswa pada ranah kognitif. Bentuk tes
yang diberikan berupa soal pilihan jamak dengan 30 butir soal setiap soal
benar memiliki skor 1 dan skor O jika salah.
Untuk mengumpulkan data penelitian tentang hasil belgar dapat
dilakukan dengan menggunakan instrumen tes. Tes merupakan cara
untuk menafsirkan besarnya kemampuan seseorang secaratidak langsung
melalui stimulus atau pertanyaan. Respon peserta tes terhadap sgjumlah
pertanyaan menggambarkan kemampuan seseorang dalam bidang
tertentu. Dalam penelitian ini instrumen tes digunakan untuk mengukur
hasil belgar siswa Tes sering digunakan sebagal alat untuk mengukur
kemampuan, bailk kemampuan dalam bidang kognitif, afektif maupun
pskomotor dan data yang diperoleh berupa angka sehingga tes

menggunakan pendekatan kuantitatif.



Tabd 4. Kaliberas instrumen tes hasil belajar
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Tingkat Nomor Butir Soal
Ranah
Kompetensi Indikator IPK
Dasar Sebelum | Valid | Baru
diuji
B. Indonesia
3.7 Menggdli 3.7.1 Mengidentifikasi kembali 1121
pengetahuan teks bacaan dengan C1 14,16,28 | 16,28 '
baru yang menggunakan kata-katanya
terdapat pada sendiri.
teks. 3.7.2 Menceritakan ist makna Cc2 19,21,29 21 14
. hasil teks bacaan.
4.7Menyampaikan | 4.7.1Menentukan gagasan utama C3 34,23 323 | 2,16
pengetahuan paragraf dalam teks
baru dari teks 4.7.2Menganalisis maknaisi C4 15,22 22 15
nonfiks ke teks nonfiksi.
dalam tulisan
dengan bahasa
sendiri.
IPA
3.3 Mengidentifi- C1 517,18 517 | 3,12
o mecam | 2% e
antaralain; | o2 Mengemukakan makna c2 620 | 620 | 413
gaya otot, macam-macam gaya
gayalistrik,
gaya magnet,
gaya gravitad,
dan gaya
gesekan.
43 Mendemons- (431 M enyelesaikan C3 27,30 27,30 | 20,22
trasikan berbagai manfaat
manfaat gaya gayadalam
dalam kehidupan sehari-
kehidupan hari.
sehari-hari, | 432 Mengandisis Ca 8,9 8 6
misalnya manfaat beberapa
gayaotot, macam gaya dalam
gayalistrik, kehidupan sehari-
gaya magnet, hari.
gaya
gravitasi, dan
gaya
gesekan. 3.4.1 Menyebutkan karya seni Cl 12,7 2,7 15
SBdp _ rupateknik tempel.
3.4 Mengetahui 3.4.2 Menceritakan makna karya
karya seni rupa seni rupa teknik tempel. Cc2 12,1324 | 12,13 | 9,10,
teknik tempel. 24 17
4.6.1 Mengemukakan arti dan
makna karya kol ase, C3 11,25 11,25 | 8,18
4.6 Membuat montase, dan mozaik.
karyakolase, | 462 menemukan contoh karya Ca 10,26 1026 | 7.19
montase, dan seni rupa teknik tempel
mozaik.

dalam kehidupan sehari-
hari.
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b. Instrumen Angket (Kuesioner)
Sebagian besar penelitian umumnya menggunakan kuesioner sebagal
metode yang dipilih untuk mengumpulkan data. Sugiyono (2016: 142)
kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila pendliti
tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang
diharapkan dari responden. Angket ini diberikan kepada siswa untuk
memperoleh informasi mengenai respon siswa terhadap model

pembel gjaran kooperatif tipe two stay two stray.

Tabel 5. Kisi-kis angket respon siswa terhadap penerapan model
cooper ative learning tipe two stay two stray

Variabel Indikator Nomor Soal Jumlah
Penelitian Item
Modéd 1. Kemampuan berbagi 1, 10, 15, 6
cooperative informasi 20,28,30
learningtipe 2. Kemampuan bertukar pikiran. 2,9, 14,22, S
twostaytwo 3. Kerjasama antarsiswa 25
stray 4.  Menumbuhkan rasatanggun 371317, 6
9gung | 26, 29
jawab 5,8, 12, 16, 7
5. Keterampilan berkomunikas | 19, 23, 27
siswa. 4,6,11, 18, 6
21,24
Jumlah 30

G. Uji Kemantapan Alat Pengumpulan Data
Alat pengumpul data yang digunakan dalam penelitian haruslah mampu
menjamin bahwa instrumen tes yang digunakan berkualitas. Untuk itu, maka
tes yang akan digunakan mengikuti langkah-langkah penyusunan soal, yaitu:

penyusunan kisi-kisi, uji cobainstrumen, uji validitas dan uji redlibilitas.
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Penyusunan Kisi-kisi Tes

Kisi-kisi soal tes yang digunakan dan disusun berdasarkan materi
pembelgjaran yang telah ditentukan. Kisi-kisi soa tesini digunakan
untuk memudahkan dalam penyusunan instrumen soal tes. Bentuk kisi-
kisi soal tes dalam penelitian ini juga tercantum padaindikator dalam

Rencana Pel aksanaan Pembel gjaran (RPP).

Uji Coba lnstrumen Tes

Setelah instrumen tes tersusun kemudian diujicobakan kepada kelas yang
bukan menjadi subjek pendlitian. Uji cobaini dilakukan untuk
mendapatkan persyaratan tes dan angket yaitu validitas dan reliabilitas.
Tes uji cobaini dilakukan padakelas 1V SD Negeri 6 Metro Pusat karena
sama-sama menggunakan kurikulum yang sama yaitu kurikulum 2013,

serta akreditasi yang sama dengan SD yang diteliti yaitu A.

Uji Validitas

. Uji Validitas Tes

Validitas tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah vaiditasis.
Arikunto (2013: 82) menjelaskan validitasis digunakan apabila
mengukur tujuan khusus tertentu yang sejgjar dengan materi atau isi
pelgjaran yang diberikan. Teknis pengujian validitas ini menggunakan
rumus korelasi point biserial dengan bantuan program microsoft office

excd 2007.
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Kasmadi & Sunariah (2014: 157) menjelaskan bahwa untuk mengukur
validitas soal tes pilihan ganda, digunakan rumus korelasi Point biserial

sebagal berikui.

bp-Mp (p
Y pie= k - Ll
pbis = g

Keterangan:
Ypois = Koefisien korelasi point biserial (rpbi)
M, =rataratasubjek yang menjawab benar bagi item yang dicari

validitasnya
M, =ratarataskor tota (r-tot)
S*  =Variangsimpangan total
p = Proporsi subjek yang menjawab benar item tersebut

q = propors siswa yang menjawab salah (1-P)

Tabel 6. Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r

Besar Koefisien Korelasi Interpretasi
0,80-1,00 Sangat Kuat
0,60-0,79 Kuat
0,40-0,59 Sedang
0,20-0,39 Rendah
0,00-0,19 Sangat Rendah

(Sumber: Sugiyono, 2016: 257)

Kriteria pengujian apabila rmiwng™> ape dengan o : 0,05 maka alat ukur
tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila rmiwng< rapet, Maka alat
ukur tersebut tidak valid atau drop out.

Tes uji instrumen dilaksanakan di SDN 6 Metro Pusat pada kelas 1V B
dengan jumlah responden sebanyak 20 siswa. Jumlah soal yang diuji-
cobakan sebanyak 30 soal. Analisis hasil uji instrumen diperoleh butir
soal yang valid sebanyak 22 butir soal (Lampiran 20 Halaman 140).
Peneliti menetapkan menggunakan 22 butir soal untuk pretest dan post-

test, butir soal yang digunakan penyesuaian indikator pencapaian



kompetensi. Skor 1 jikajawaban benar dan skor O bilajawaban salah.
Berikut data hasil analisis validitas tes hasil belgjar.

Tabe 7. Analisa Tes Uji Instrumen

No Item Mata Kompetensi | Nilai Kriteria
Lama | Baru pelajaran Dasar Validitas

1 B. Indonesia | 4.7.2 0,37 Drop
2 1 B. Indonesia | 4.7.2 0,79 valid
3 2 B. Indonesia | 3.7.2 0,83 valid
4 B. Indonesia | 3.7.1 0,38 Drop
5 3 B. Indonesia | 3.7.1 0,83 valid
6 4 B. Indonesia | 3.7.2 0,88 valid
7 5 B. Indonesia | 3.7.1 0,72 valid
8 6 B. Indonesia | 3.7.1 0,85 valid
9 B. Indonesia | 3.7.1 0,34 Drop
10 7 B. Indonesia | 4.7.2 0,76 valid
11 8 IPA 432 0,78 valid
12 9 IPA 3.3.2 0,59 valid
13 10 IPA 331 0,86 valid
14 IPA 432 0,30 Drop
15 IPA 3.3.2 0,37 Drop
16 11 IPA 331 0,79 valid
17 12 IPA 431 0,76 valid
18 IPA 431 0,37 Drop
19 IPA 432 0,39 Drop
20 13 IPA 3.3.2 0,54 valid
21 14 SBDP 44.1 0,69 valid
22 15 SBDP 44.1 0,95 valid
23 16 SBDP 26.2 0,88 valid
24 17 SBDP 26.2 0,86 valid
25 18 SBDP 4.4.2 0,72 valid
26 19 SBDP 4.4.2 0,82 valid
27 20 SBDP 26.1 0,85 valid
28 21 SBDP 26.1 0,80 valid
29 SBDP 2.6.1 0,14 Drop
30 22 SBDP 4.4.2 0,95 valid

Rtabel = 2,021

b. Uji validitas Angket
Validitas angket dengan jumlah responden sebanyak 26 siswa. Jumlah
pertanyaan yang diujicobakan sebanyak 30 pertanyaan. Setelah
diujicobakan, setiap butir soal dianalisis validitasnya menggunakan
rumus korelasi Product moment dengan bantuan microsoft office excel

2007.
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Tabd 8. Analisis Tes Uji Instrumen Angket

No Item Kriteria No Item Kriteria
Lama Baru Lama Baru

1 1 valid 16 9 vaid
2 Drop 17 Drop
3 Drop 18 10 Valid
4 Drop 19 Drop
5 Drop 20 Drop
6 2 Valid 21 Drop
7 Drop 22 11 Valid
8 3 Valid 23 Drop
9 4 valid 24 12 vaid
10 5 Valid 25 Drop
11 6 valid 26 13 vaid
12 7 valid 27 14 vaid
13 Drop 28 15 vaid
14 Drop 29 16 vaid
15 8 valid 30 17 vaid

Dari hasil analisis, diperoleh 17 butir soal yang valid butir dan 13 butir
soal yang tidak valid. Berikut data lengkap hasil analisis validitas butir
soal tes angket, dan lebih lengkap dapat dilihat pada( Lampiran 21

Halaman 142).

Uji Reliabilitas

a. Uji reliabilitastes

Setelah tes diuji tingkat validitasnya, tes yang valid kemudian diukur
tingkat reliabilitasnya. Y usuf (2014: 242) mengatakan yang dimaksud
dengan reliabilitas yaitu konsistens atau kestabilan skor suatu instrumen
penulisan terhadap individu yang sama, dan diberikan dalam waktu yang
berbeda. Suatu tes dikatakan reliabel apabilainstrumen itu dicobakan
kepada subjek yang sama secara berulang-ulang namun hasilnya tetap
sama atau relatif sama. Untuk menghitung reliabilitas soal tes maka

digunakan rumus KR. 20 (Kuder Richardson) sebagai berikut.
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Keterangan:

ra = reliabilitas tes

p = propors subjek yang menjawab item dengan benar
q = propors subjek yang menjawab item dengan salah
2pq = jumlah hasil perkalian antarap dan g

n = banyaknya/jumlah item

S = varians

Jumlah soal yang valid, kemudian dilakukan perhitungan tingkat
reliabilitas pada penelitian ini menggunakan program Microsoft Office
Excel 2010. Kemudian darihasil perhitungan tersebut diperoleh kriteria
penafsiran untuk indeks reliabilitasnya. Kriteriaindeks reliabilitasnya
sebagal berikut.

Tabd 9. Koefisien Reliabilitas Kuder Richardson

Koefisien reliabilitas Tingkat reliabilitas
0,80-1,00 Sangat Kuat
0,60-0,79 Kuat
0,40-0,59 Sedang
0,20-0,39 Rendah
0,00-0,19 Sangat Rendah

(Sumber: Arikunto, 2013: 276)

Kriteria pengujian apabila riwng™> ape dengan o = 0,05 maka alat ukur
tersebut dinyatakan reliabel, dan sebaliknya apabila rhitung< rtape, Maka
alat ukur tersebut tidak reliabel. Berdasarkan jumlah soal yang valid dari
uji reliabilitas diperoleh 17 butir soal yang valid butir dan 13 butir soal
yang tidak valid perhitungan yang telah dilakukan menunjukkan hasil r.
hitung = 0,97. Kemudian harga r-itung tersebut dibandingkan dengan kriteria
menurut Suharsimi - Arikunto dan diperoleh kesimpulan bahwa soal tes

tersebut mempunyai kriteriareliabilitas sangat kuat sehingga soal
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tersebut dapat dipergunakan dalam penelitian ini. (Lampiran 22 Halaman
144).
b. Uji reiabilitas angket
Soal yang valid, dicari reliabilitas angket menggunakan rumus koefisien
alpha dengan bantuan program Microsoft Office Excel 2007 diperoleh

hasi| ryiwung Sebesar 0,83 (Lampiran 23 Halaman 146).

H.Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
1. Uji Prasyarat Analisis Data
Untuk mengetahui peningkatan pengetahuan, menurut Meltzer dalam

Khasanah (2014: 39) dapat digunakan rumus sebagai berikut.

Skor posttest-skor pretest
Skor maksimum-skor pretest

G=

Dengan kategori sebagai berikut.
Tinggi :0,7< N-Gain<1
Sedang : 0,3<N-Gain<0,7
Rendah : N-Gain< 0,3
a. Uji Normalitas
a. Uji Normalitas
Uji normalitas data dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa data
sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Ada
beberapa cara yang digunakan untuk menguji normalitas data, antara
lain dengan kertas peluang normal, uji chi kuadrat, uji liliefors,

dengan teknik kolmogorov-smirnov. Uji normalitas pada penelitian

ini dilakukan dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat.



1) Rumusan hipotesis:
H, : Databerdistribusi normal
H, : Datatidak berdistribusi normal

2) Pengujian dengan rumus Chi Kuadrat, yaitu:

X2hit=2:!l:::—.1 M

I

Keterangan :

4 Chi Kuadrat hitung

f o : Frekuensi yang diobservasi
fn : Frekuensi yang diharapkan
k :Dbanyaknyakeasinterval
(Sumber: Sugiyono, 2014:107)

3) Kaidah keputusan apabila Xniyung <Xt Maka populasi
berdistribusi normal, sedangkan apabila Xitng >Xtaps Maka
populasi tidak berdistribusi normal.

Setelah dilakukan perhitungan dengan pengujian normalitas dengan

rumus chi kuadrat diperoleh nilai hasil perhitungan uji normalitas

dapat disimpulkan bahwa nilai pretest dan posttest berdistribusi

normal. (Lampiran 24 Halaman 147)

b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan dengan menyelidiki apakah kedua sampel
berasal dari populasi dengan varias yang sama atau tidak. Jikanilai
signifikansi lebih dari 0,05 maka varian dari dua atau lebih kelompok
data adalah sama. Oleh karenaitu, sebelum analisis varian digunakan
untuk pengujian hipotesis, maka dilakukan pengujian homogenitas

varian terlebih dahulu dengan uji F dengan rumus sebagai berikut.



varian terbesar
varian terkecil

Sumber: (Muncarno, 2015: 57)

Hipotesis yang diuji adal ah:

Ho : Varians padatiap kelompok sama (homogen)

H, : Varians padatiap kelompok tidak sama (tidak homogen)

M enetapkan homogenitas digunakan pedoman sebagai berikut.

a. Tetapkan taraf signifikansi uji, a = 0,05.

b.

C.

Bandingkan f dengan taraf signifikansi yang diperoleh.

Jika signifikansi yang diperoleh > a, makavarians setiap sampel
sama (homogen).

Jika fhitung < frape SAMPE! hOmMogen.

Jika variansi yang diproleh < a, maka variansi setiap sampel tidak
sama (tidak homogen).

Harga Fpitung tersebut kemudian dikonsultasikan dengan Fianeg untuk
diuji signifikansinya dengan taraf signifikans yaitu 0,05. Setelah
dilakukan uji homogenitas diperoleh nilai F untuk pretest yaitu 1,97
sedangkan nilai F posttest sebesar 1,75 dan untuk nilai Fiapa= 2,12,
dengan demikian nilai pretest dan posttest bervariansi homogen.

(Lampiran 27 Halaman 154)

2. Analisis Data Hasil Belajar

55

Nilal ketuntasan siswa dapat dicari dengan menggunakan rumus berikut ini:

a. Nila ketuntasan belgjar siswa secaraindividu ini diperoleh dengan

rumus:



s=2x100
|1r

Keterangan:

S : Nila yang dicari atau diharapkan
R : Skor yang diperoleh

N : Skor maksmum dari tes

100 : Bilangan tetap

(Sumber: Purwanto, 2008: 102)

Nilai rata-rata kel as diperoleh dengan rumus sebagai berikut.

— EX
X==—
EN

=

Keterangan:

X =Nila rata-rata seluruh siswa

IX =Tota nilai yang diperoleh siswa
IN =Jumlah siswa

(Adopsi dari Aqgib, dkk. 2010: 40)

Persentase ketuntasan hasil belgjar siswa secara klasikal, dapat dicari

dengan menggunakan rumus berikut.

2 siswa vang tuntas belajar
P= J208 % 100 %

7 siswa

(Adopsi dari Agib, dkk. 2010: 41)
Setel ah dilakukan pretest dan posttest maka dapat dicari nilai

ketuntasan hasil belgjar siswa dengan menggunakan rumus di atas.

Tabel 10. Persentase ketuntasan hasil belajar siswa
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No Per sentase Kriteria
1 >85% Sangat tinggi
2 65-84% Tinggi
3 45-64% Sedang
4 25-44% Rendah
5 < 24% Sangat rendah

(Sumber: Modifikas dari Aqib. dkk. 2010: 41)
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d. Peningkatan pengetahuan (N-Gain)
Setelah melakukan perlakuan terhadap kelas eksperimen, maka
mendapatkan data berupa hasil pretest, posttest dan peningkatan
pengetahuan (N-Gain). Menurut Meltzer dalam Khasanah (2014: 39)
dapat digunakan rumus sebagai berikut.

_ Skor Posttest—-Skor Pretest
Skor Maksimum-—Skor Pretest

Dengan kategori sebagai berikut.
Tinggi : 0,70< N-gain< 1,00
Sedang : 0,40< N-gain< 0,69
Rendah: N-gain < 0,39

3. Pengujian Hipotesis
Jika sampel atau data populasi yang berdistribusi normal maka pengujian
hipotesis untuk mengetahui apakah ada pengaruh X (metode two stay two
stray) terhadap Y (hasil belgjar tematik) maka diadakan uji kesamaan rata-
rata.
Pengujian hipotesis ini menggunakan independent sampel t-test,
Independent sampel t-test digunakan untuk menguji perbedaan rata-rata dari

dua kelompok data atau sampel yang independent.

Rumus statistik:
. - %, -%,
rfn,— 1,'|S%+ {naz—1) Sg 1,1
‘Jl ]‘11+]‘12—2 '(]‘11 ! ]’12)
Keterangan:

X : Nila rata- rata kelompok eksperimen
X- : Nilai rata- rata kelompok control
St @ Varians eksperimen
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S£ : Yarians kontrol

n; : Jumlah siswa sampel kelompok eksperimen
n, : Jumlah sampel kelompok control

(Sumber: Muncarno, 2015: 56)

Kriteria Uji:
t hitung > T tabel maka H,diterima

t hitung <1 tabel maka Haditolak

Berdasarkan rumus di atas, ditetapkan taraf signifikansi 5% atau a=
0,05 maka kaidah keputusan yaitu: jikat pitung <t tape, MakaHa
ditolak, sedangkan jikart nitung> t tane Maka Haditerima. ApabilaHa
diterimaberarti ada pengaruh yang signifikan dan positif.
Rumusan Hipotesis:
Ho = Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan model
cooper ative learning tipe two stay two stray terhadap hasi

belgjar tematik pada siswakelas 1V SD Negeri 5 Metro Pusat.
Ha = Terdapat pengaruh signifikan pada penerapan model
cooper ative learning tipe two stay two stray terhadap hasi

belgjar tematik pada siswakelas 1V SD Negeri 5 Metro Pusat.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan penelitian, dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh model pembel gjaran kooperatif tipe Two Say Two
Stray terhadap hasil belgjar siswa pada pembel g aran tematik. Pengaruhnya dapat
dilihat dari perbedaan hasil belgjar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Nilal rata-rata pretest kelas eksperimen adal ah 64,23 sedangkan rata-rata pretest
kelas kontrol adalah 64,00. Nilal rata-rata post-test kelas eksperimen adalah
78,96 sedangkan kelas kontrol adalah 76,63. Begitu pula dapat dilihat dari
perbandingan rata-rata N-Gain kelas eksperimen adalah 0,34 sedangkan rata-rata
N-Gain kelas kontrol adalah 0,25 selisih N-Gain kedua kel as tersebut adalah
0,09.
Hasil uji homogenitasnya menggunakan rumus uji F. F tabel = dk pembilang 26-
1 = 25, dan dk penyebut 24-1= 23, sehingga diperoleh 1,97, berarti Ho diterima

karena Friwung < Frape. Artinya varian homogen.

Hasil pengujian hipotesis menggunakan rumus t-test pooled varians diperoleh
data thiwng Sebesar 2,12 sedangkan tiane Sebesar 2,021, perbandingan tersebut

menunjukkan (2,12 > 2,021) berarti H, diterima. Artinya terdapat pengaruh yang
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signifikan dan positif pada pengaruh model pembelgjaran kooperatif tipe Two
Say Two Stray terhadap hasil belgar tematik padasisvaKelas 1V SD Negeri 5

Metro Pusat.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menerapkan model
pembel gjaran kooperatif tipe Two Stay Two Sray maka ada beberapa saran yang
dapat dikemukakan oleh pendliti, antaralain.

1. Siswa, diharapkan aktif dalam mengikuti kegiatan pembelgjaran untuk
mempermudah memahami materi pembelgjaran dan mengerjakan soal LKS
serta tanggung jawab atas tugas yang diberikan.

2. Guru, diharapkan memperhitungkan waktu yang tersedia dan sumber belgjar
agar rencana pembelgjaran dapat terlaksana secara optimal serta perlu
menciptakan suasana pembel gjaran yang kondusif, melibatkan siswa secara
aktif dan memotivasi siswa agar semangat dan giat belgjar.

3. Sekolah, dapat memberikan masukan bagi sekolah untuk meningkatkan
sarana dan prasarana pendukung proses pembel gjaran dalam upaya untuk
meningkatkan kualitas pendidikan.

4. Pendliti lanjutan, yang ingin menerapkan model pembelgjaran kooperatif tipe
Two Stay Two Stray, sebaiknya dianalisis terlebih dahulu hal-hal yang
mendukung proses pembel g aran, terutama dalam hal alokas waktu, ruang

kelas, dan karakteristik siswa yang akan diterapkan model pembelgaranini.
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